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1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan informasi yang sangat luas dan tidak terbatas seiring
dengan sumber informasi yang banyak merupakan suatu bukti konkret bahwa
informasi sangat dibutuhkan bagi pencari informasi. Dengan adanya ringkasan
diharapkan dapat membantu pencari informasi untuk menghemat waktu membaca
is dari keseluruhan teks bacaan dari sumber informasi. Sehingga, menurut
Mustaghfiri (2011) yang merujuk kepada Mani dan Maybury (1999) dihasilkan
informasi dalam bentuk yang lebih ringkas dengan mengambil isi yang paling
penting dari sumber informasi teks bacaan tersebut bagi penggunanya. Artikel
merupakan salah satu sumber teks bacaan yang digunakan untuk mendapatkan
informasi. Menurut Semi (1995) mengatakan bahwa artikel adalah tulisan lengkap
yang dimuat dalam surat kabar atau majalah yang mempunyai judul, pendahuluan,
penyajian masalah, pembahasan dan penutup yang berisi nasihat tentang cara
memelihara kesehatan, lingkungan, cara mengerjakan sesuatu, cara menghadapi
masalah, hasil penemuan, hasil bacaan, dan berbagai pengalaman. Oleh karena
itu, muncul ide dari peneliti untuk membantu pembaca artikel untuk menghemat
waktu membaca dan juga dapat memberikan informasi yang cepat dengan
membaca hasil ringkasan (summary) artikel dengan memanfaatkan peringkas teks
otomatis. Menurut Zaman dan Winarko (2011) yang merujuk kepada Fattah dan
Ren (2008) peringkas teks otomatis yaitu teknik pembuatan ringkasan dari sebuah
teks bacaan secara otomatis dengan memanfaatkan aplikas yang dijalankan pada
komputer untuk menghasilkan informasi yang paling penting dari dokumen
asinya.

Beberapa metode yang telah dikembangkan pada penelitian sebelumya
dalam peringkasan teks secara otomatis antara lain, yaitu Wardhana (2003),
Mustaghfiri (2011) dan Sitawati (2005). Wardhana (2003) menggunakan metode
Centroid-Based Summarization dan K-Means-Based Summarization untuk
peringkas multi-dokumen bahasa Indonesia. Hasilnya adalah pada teknik

centroid-based summarization, kualitas ringkasan yang dihasilkan akan semakin



bagus jika kelompok dokumen yang digunakan sebagai masukan berisi dokumen-
dokumen yang relevan terhadap topik. Sedangkan pada teknik k-means-based
summarization kualitas ringkasan yang dihasilkan akan semakin bagus jika
kelompok dokumen yang digunakan sebagai masukan merupakan kelompok
dokumen yang besar (lebih banyak mengandung dokumen/kalimat) (Wardhana,
2003). Mustaghfiri (2011) menggunakan metode Maximum Marginal Relevance
(MMR). Pada peringkasan dokumen dengan metode MMR dilakukan proses
segmentasi dokumen menjadi kalimat dan dilakukan pengelompokan sesuai
dengan gender kalimat tersebut. Hasilnya adalah Metode maximum marginal
relevance dapat digunakan untuk meringkas single dokumen secara otomatis
dengan menggunakan judul artikel berita sebagai query, dengan menghasilkan
rata-rata recall 60%, precison 77%, dan f-measure 66% berdasarkan
perbandingan sistem dengan ringkasan manual. Namun berdasarkan hasil
penelitian Mustaghfiri (2011) hasil perbandingan terhadap ringkasan manual
terdapat beberapa artikel berita yang memiliki nila f-measure rendah, karena
guery yang dimasukkan tidak menggambarkan isi, sehingga kalimat yang terambil
tidak sesuai urutan kalimat yang baik. Sedangkan Sitawati (2005) menggunakan
metode Term Frequency — Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan frase
penunjuk dalam peringkasan teks. Frase penunjuk yang digunakan Sitawati (2005)
merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang disimpan dalam kamus frase
penunjuk yang kemudian frase penunjuk itu digunakan sebagai kalimat penting
yang akan dikaitkan dengan hasil ringkasan. Berdasarkan hasil penelitian Sitawati
(2005), hasil precision dan recall menggunakan TF-IDF lebih baik daripada frase
penunjuk. Untuk itu, pada penelitian ini juga akan menggunakan metode Term
Frequency — Inverse Document Frequency (TF-IDF) sebagai pemberian bobot
hubungan suatu kata (term) terhadap dokumen. Diambil metode TF-IDF mengacu
pada penelitian Sitawati (2005) dimana evaluasi hasil ringkasan TF-IDF lebih
baik daripada frase penunjuk. Kemudian dari hasil penelitian Sitawati (2005)
peneliti memiliki ide untuk mengganti metode frase penunjuk yang digunakan
Sitawati (2005) dengan metode K-Means yang mengacu pada penelitian
Wardhana (2003) sebagai cluster data. Namun, pada penelitian ini metode K-

Means yang digunakan yaitu untuk single document. Adapun tujuan dari data



clustering menggunakan metode K-Means adalah untuk meminimalisasikan
varias di dalam cluster dan memaksimalisasikan variasi antar cluster (Agusta,
2007).

Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik mengambil judul “Rancang
Bangun Aplikas Peringkas Teks Otomatis Artikel Berbahasa Indonesia
menggunakan Metode Term Frequency — Inverse Document Frequency (TF-IDF)
dan K-means Clustering”. Pada penelitian ini akan digunakan dua metode dalam
peringkasan teks. Metode pertama yaitu Term Frequency — Inverse Document
Frequency (TF-IDF) yang merupakan metode pemberian bobot hubungan suatu
kata (term) terhadap dokumen. Bobot tiap kata (term) terhadap dokumen yang
diperoleh akan dijumlahkan sehingga menjadi bobot kalimat. Selanjutnya
dilakukan proses clustering data dengan menggunakan metode K-means
Clustering. Metode K-means mempartiss data ke dalam cluster/kelompok
sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam
satu cluster yang sama dan data yang mempunya karakteristik yang berbeda
dikelompokkan ke dalam kelompok yang lain (Agusta, 2007). Pada tahap akhir,
tiap bobot kalimat pada tiap cluster diurut berdasarkan bobot kalimat yang paling
besar. Kemudian, dilakukan pemilihan kalimat pada tiap cluster berdasarkan
bobot kalimat yang paling besar menjadi hasil ringkasan dan panjang hasil
ringkasan disesuaikan dengan persentase yang telah ditentukan, yaitu 25% dan
40% dari teks artikel aslinya (expert judgement). Sehingga diharapkan hasil
ringkasan yang diperoleh nantinya merupakan teks yang berisi informasi penting
dari suatu bacaan dan panjang hasil ringkasan yang dihasilkan tersebut tidak lebih
dari setengah panjang teks aslinya (Hovy, 2005).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana cara merancang dan membangun aplikas peringkasan teks
otomatis artikel berbahasa Indonesia dengan menggunakan metode Term

Frequency — Inverse Document Frequency (TF-1DF) dan K-Means Clustering ?



1.3.

14.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

Semming menggunakan agoritma Nazif dan Adriani. Karena hasil
stemming tersebut memiliki tingkat akurasi yang lebih besar dibandingkan
dengan stemming porter (Agusta, 2009).

Kamus kata dasar bahasa Indonesia untuk proses stemming dibatasi
sebanyak 28.526 kata. Daftar stemming ini diperoleh berdasarkan sumber
yang didapat dari http://hikaruyuuki.lecture.ub.ac.id/kamus-kata-dasar-

dan-stopword-list-bahasa-indonesia/

Data kumpulan daftar stopwords berjumlah 758 kata. Daftar stopwords ini
bersumber dari penelitian Tala (2003).

Artikel yang digunakan yaitu artikel sebagai karya tulis semi ilmiah.
Karena lebih dipahami oleh pembaca secara umum (Semi, 1995) dengan
tiga topik yang berbeda antara lain, yaitu topik tentang Teknologi
Informasi, Kesehatan dan Lingkungan Hidup dalam format *.txt.
Sedangkan jumlah sumber dokumen yang akan diringkas berupa dokumen
tungga (single document), menurut Mustaghfiri (2011) yang merujuk
kepada Firmin dan Chrzanowski (1999) single document yaitu ringkasan

yang dihasilkan merupakan ringkasan dari satu dokumen.

Tujuan Pendlitian

Tujuan penditian ini untuk mendapat suatu rancangan aplikasi

peringkasan teks otomatis artikel berbahasa Indonesia dengan menggunakan
metode TF-1DF dan K-Means Clustering.

15.

Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan

penelitian yang akan dibuat. Sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas 7 bab.

Antaralain sebagai berikut :



BAB|I PENDAHULUAN
Berisi tentang deskrips umum dari tugas akhir ini, yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, batasan masaah, tujuan penelitian, serta

sistematika penulisan tugas akhir.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan mengenai teori — teori yang digunakan sebagai
landasan dalam mel akukan penelitian.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah langkah secara sistematis dan logis yang
disusun tahap demi tahap dalam pembuatan sistem. Setiap tahap saling
berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya, dimana suatu
tahapan dapat dilakukan setelah tahapan sebelumnya selesai dikerjakan.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini akan membahas analisa dan perancangan yang meliputi deskrips
sistem, analisa sistem dan perancangan sistem.

BABV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menguraikan tentang proses implementasi dari aplikasi yang
telah melalui tahap pengujian dan mengidentifikasi lagi aplikasi tersebut
agar tidak timbulnya masalah baru saat aplikasi digunakan.

BAB VI PENUTUP
Bab ini beris penjelasan mengena kesimpulan yang dapat ditarik dari
analisa hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan oleh pendliti
untuk penelitian selanjutnya tentang aplikasi peringkas teks otomatis

berbahasa Indonesia.



